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KAJIAN TEORI
A. KAJIAN TEORI TENTANG BELAJAR
1. Pengertian Belajar
Belajar adalah key term istilah kunci yang paling viral dalam setiap

usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak pernah ada

pendidikan. Ta%s@tu Ne bﬁr _esame selalu mendapat
tempa &Iuas i_disipli il@ang berkaitan dengan

ke tingnya arti belajar, maka

i i n F?H tercapainya
ebih. Aug m@‘uai proses

e

O

ilmu yang bisa di
ndidﬂu Bernama

g I ya: “Belajar

@Qka ar<erupa kapabilitas,
setela%oran etera@ﬁﬂgetahuan, sikap dan
e PR OBO

Hal yang bisa di pahami dari teori gagne tentang belajar yaitu,

dengan belajar peserta didik akan memiliki keterampilan.
Keterampilan disini berupa skil-skil yang dapat di gunakan untuk

bekerja dalam kehidupan masyarakat. Selanjutnya hasil dari belajar

16 Bambang Warsita, “Teori Belajar Robert M. Gagne Dan Implikasinya Pada Pentingnya Pusat
Sumber Belajar”, Jurnal Teknodik, No. I, VVol. 12, (Juni 2008), Hal. 64
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adalah bertambahnya pengetahuan, tentu Ketika membahas tentang
masalah pengetahuan sangat banyak cabangnya, pengetahuan yang di
maksud disini tergantung dari disiplin ilmu yang didalami dan di
tekuni. Maka di antara unsur primer yang harus ada dalam kehidupan
adalah ilmu, ilmu inilah sebebnya Allah swt terus mendidik manusia
untuk bersungguh-sungguh dalam mendalami ilmu dan terus berdo’a

agar |Imunya selal glba

u salah seora p Pendidikan juga memiliki

@erpendapat bahwa:

an yang terjadi

erse enyatakan

alam.proses belajar

yami maksud

*
\¢o jar ad: ji dan n ru unsur yang
Yy)g i dal Setiap | jenis dan jenjang

arti bahwa berhasil

atau gagAg p?@ﬁ&én itu sangat bergantung

pada prosesbelajar yang dialami siswa baik _esame ia berada di
sekolah maupun dilingkungan rumah atau keluargan sendiri. Sebagian
orang menganggap bahwa belajar adalah semata-mata mengumpulkan

atau mengafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam  bentuk

17 Asep Hermawan, “Konsep Belajar Dan Pembelajaran Menurut Al-Ghazali”, Jurnal
QATHRUNA, No. I, Vol. 1, (Januari-Juni 2014), Hal. 90.
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informasi/materi pelajaran, Disamping itu ada pula sebagian orang
yang memandang belajar sebagai latihan belaka yang tampak pada
latihan membaca dan menulis. Bedasarkan persepsi semacam ini,
biasanya mereka akan merasa cukup puas bila mereka telah mampu
memperlihatkan keterampilan jasmaniyah tertentu walaupun tanpa

pengetahuan mengenai arti, hakikat, dan tujuan keterampilan tersebut.

Pakar  psikol igenﬁh an bahwa belajar merupakan

pengal&ng&,hg.u sehari hari dala &( pun, alasannya sampai
ba%erten . : be%uh besar terhadap
S ;

utan. Mungkin,

egﬁay learning

John-B.Biggs.

majar yaitu

seftruh ebagai hasil

3 u ssend am an_'t}raksi dengan
. "\ ) ‘é
Dari be appﬁpejg r;\iikemukakan diatas dapat

dipahami bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan
melibatkan dua unsur, yaitu jiwa dan raga. Gerak raga yang ditunjukan
harus sejalan dengan proses jiwa untuk mendapatkan perubahan. Tentu
saja perubahan yang didapatkan itu bukan fisik tetapi perubahan jiwa

dengan sebab masuknya kesan-kesan yang baru.

18 Afi Parnaw, “Psikologi Belajar 7, Titis Yulianti, (Yogyakarta: CV Budi Utama, April 2019), 1-2.
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Akhirnya dapat disimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan
lingkunganya yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor.

2. Macam- Macam Teori Belajar

a. Teori Belajar Behavioristik (tingkah laku)

Behaviorist';& Iah an tlgkah laku akibat interaksi

ant&%)\'f&l
:Q/re / han mgka d sesuatu yang
Z

an respon y b an keamampuan siswa

il inte i"antara stimulus dan

dak dapat diamati).

aB

* ing N 3y i elaj*itu sendiri.
\'O i C ali ‘ i janmtidak. se melibatkan

lebi ri itu, belajar

@ ' u@ pleks. Teori ini
mempdlgi pﬁbﬁ@&}serw didik memperoleh
informasi dan pelajaran melalui upaya mengorganisisr, menyimpan
dan menemukan hubungan antara pengetahuan yang baru dengan
pengetahuan yang lama atau pengetahuan yang telah ada, teori ini
memusatkan perhatian pada cara manusia merasakan, mengolah,

menyimpan dan merespon informasi.
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c. Teori Belajar Humanistik
Teori ini sangat menekankan pentingnya isi dari proses belajar.
Menurut Bloom dan Krathwohl menunjukkan tiga kawasan yang
dipelajari oleh siswa yaitu kognitif (pengetahuan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi), psikomotor (peniruan,

penggunaa, ketepatan, perangkaian, naturalisasi), dan afektif

(pengenalan g;onw hargaan pengorganisasian, dan
eor| ini juga b &vasanya dalam proses
esert bagaimana belajar

ﬁ/da na { ) \ a@fﬁ;i.l"

i

eori i I ac 0 informasi, teori ini

D S idak idemtuk segala
* ‘ sist* informasi.
O

berpikir eumbhg % divergen, menuju pada

beberapa target sekaligus.?°

19 Dwi Oktaviana & Iwit Prihatin, “Analisis Hasil Belajar Siswa Pada Materi Perbandingan
Berdasarkan Ranah Kognitif Revisi Taksonomi Bloom”, Jurnal Illmiah Matematika Dan
Pendidikan Matematika, No. 2, Vol. 8 (Desember, 2018), 88.

20 Hamzah B. Uno, “Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran” (Bumi Aksara, 2023), 11.
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3. Ciri-ciri Perilaku Belajar
Belajar dengan totalitas dapat di lihat dari perubahannya
dari beberapa ciri-ciri, seperti salah satu pendapat menurut
sugihartono dan kawan-kawan, ciri-ciri perilaku belajar adalah
sebagai berikut:

a. Peubahan tingkah laju secara sadar

b. Perubahangg kmu an fungsional
. e\g&n ersifat permane &
&) %

i qerilaku belajar
seperti yang di
i simlkan maka

ke @ yang positif

@

=
=
*
vO

% gy
%lan'iutnya Ini Subini\m;& uskan dalam teorinya
bahwa peru aRBQn dari pengalaman. Jadi yang

Namanya belajar tidak hanya dalam lingkungan formal seperti di
sekolah dan perguruan tinggi, belajar bisa juga di dapatkan dari
lingkungan nonformal dan informal seperti dalam lingkungan
keluarga maupun masyarakat. Intinya di sini adalah di manapun

dan siapapun Ketika di situ seseorang dapat memperoleh
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pengalaman dalam hidup maka saat itu subtansinya adalah dia

sedang mengalami proses belajar.

B. PENGERTIAN PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
1. Pembelajaran Bahasa Arab
Pembelajaran Bahasa Arab adalah suatu proses pembelajaran yang
diarahkan untuk mendorong, membimbing, dan mengembangkan serta

membina kgimwgathC)feserta didik baik secara aktif
maup x,f ﬁ

if, dan me an sika os@/terhadap Bahasa Arab.

osesé\mbelajaran peserta

‘Ker/ ilan berbahasa

sa 'yang memiliki

an dan Al- Hadist

am mbadah dan
a d@n ini Bahasa

u , karena untuk

mem@ﬂ‘/ﬁj)aran ,/ ah di
Arab secara'matang. B3 @ ‘a\'ﬁerupakan salah satu Bahasa

dari sekian banyak Bahasa di dunia dan seperti yang kita ketahui

penguasaan Bahasa

bahwa Bahasa Arab adalah Bahasa Al-Qur“an dan Hadis yang menjadi
sumber hukum Islam sehingga tanpa memahaminya kita akan sulit
untuk mengerti dan faham Bahasa dari Al-Qur©an dan Hadist, oleh

karenanya salah satu kebijakan pemerintah dibawah naungan
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Kementerian Agama, Bahasa Arab adalah mata pelajaran wajib yang
harus dipelajari dilembaga pendidikan Islam dari jenjang Madrasah
Ibtidaiyah sampai Sekolah tinggi.

Seperti yang kita ketahui pada suatu Lembaga pendidikan sudah
semestinya jika Bahasa arab itu diajarkan karena Bahasa arab

dipandang sangat relevan dengan kebutuhan masyarkat Indonesia yang

h& z?/a lembaga pendidikan Islam
seperu%\ﬂ"/ga atau Pesantr Qrab dan al-Qur’an
: : Ipis satu dengan yang

ab wﬂﬁl syarat mutlak

belaj ahasa Al-

mayoritas berag

ermasuk salah satu

yak yang

a has*tternasional
ji@embelajaran

rhatian mulai dari

idikan Tinggi baik

Negeri Agama untuk diajarkan

emb
B@J\y}g
dan dikembangkan sesuai dengan kemampuan dan perkembangan
peserta didik. Namun bukanlah suatu urusan yang mudah bisa
memahami Bahasa asing (Arab), karena bukan Bahasa sipenutur asli

yang biasa digunakan. Bahasa ini tidaklah bisa diingkari dapat

berpotensi pada problematika pembelajaran Bahasa Arab.
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2. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab
pada era globalisasi, segala informasi dari berbagai sudut belahan
dunia di terima dengan bekal Bahasa asing agar tidak berlalu sia-sia.
Karena itu, semakin besarlah tuntutan untuk mempelajari Bahasa asing
dengan berbagai macam tujuan.

Bahasa Arab bagi non Arab adalah Bahasa asing. Namun bagi

umat islam, Bah;s?:g WJ I nilai lebih di bandingkan dengan
@r}& eh karena itu, p @n&hasa Arab mempunyai

Bahas
be‘%pa tu
Q/ M-Hadits. Kitab-

ahami~kebudayaan

F"""'
nkaUIIah SWT

ara *aikat Jibril

r an. Selain

Jokok! kedua bagi umat

sumber/referensi

utama/yan mﬁg%ggunakan Bahasa Arab.
Disamping itu, ada juga kitab-kitab berBahasa Arab yang
dijadikan sebagai sarana untuk mendalami ajaran dan
kebudayaan Islam. Karena itu, sudah menjadi keharusan Islam

untuk mempelajari Bahasa Arab.
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b. Agar siswa dapat menggunakan Bahasa Arab sebagai alat
komunikasi

Tanpa mengurangi arti penting yang lain, dapat dikatakan

bahwa Bahasa Arab mempunyai masa depan yang cerah untuk

dipelajari oleh setiap orang. Hal itu terjadi sejak Bahasa Arab

diresmikan sebagai bahasa persatuan umat Islam. Sejak saat itu,

Bahasa Arab Iagdiw dalam pertemuan internasional,

bai%%flxm ggka membza]@u an ekonomi, politik,
dayaan, ma 0 y ga@

o | pelﬁj}ari Bahasa Arab

G

a Arab Fushha

w
has*‘\rab, baik

dal hati, sesuai

n berbahasa

Ug@&}lt Bahasa Arab dengan

tulisan yang benar dan jelas terbaca.

4.) Agar siswa terlatih memahami nuarisa sastra dalam teks-teks
ilahiyah dan nabawiyah (Al-Qur’an dan Al-Hadits), serta
menerapkan nilai-nilai (kemanusiaan) yang terkandung di

dalamnya.
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5.) Agar siswa mampu mengembangkan minat dan bakatnya
dalam penguasaan literatur-literatur berBahasa Arab.

6.) Agar siswa mampu membentuk sikap kritis dan terlatih untuk
mengembangkan proses pemahaman komprehensif terhadap
apa yang ia baca, serta menggunakan Bahasa Arab secara tepat

sesuai dengan keperluan.?:

3. Metode Pembelajar n @as bgg
Berlkut;\) metode yang

:a Me f Lerjemah’(tl attarjamah)

n dalam pengajaran

A~y : _ C g etode tua yang
Z 14 pengdiar? asingy-karenanya
an metod tau metoc tacm

=)

* o *
\'G \/ ; 3 ' gcar detail yang
7,

ebar 'da bahasa ibu

2.) WEWR %Wn dan kalimat-kalimat

dari bahasa ibu kepada bahasa asing yang tengah dipelajari.
3.) Siswa diusahakan lebih banyak menguasai bahasa asing

secara pasif (misalnya: membaca dan memahami teks).

21 Sholihah, “Penggunaan Media Gambar Dalam Pembelajaran Mufrodat™, Jurnal Tarling, No. 1
Vol. 1, (Desember, 2017), 67.
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b. Metode Langsung
Metode ini diterapkan dengan cara :
1.) Memotifasi anak didik untuk mengembangkan ketrampilan
berbicara sebagai prioritas pertama.
2.) Mengabaikan aspek penerjemahan dalam mempelajari bahasa

asing.

3.) Bahasa ibu jar mengajar jarang digunakan.
4) ﬁ{geréerhatlkan aszj sa, karena aspek tata
sig @ perannya dalam
AQ/ al Ketrampilan Ber

aal I Z

Z oto ini diterapk engafiléara be 2
D desinismemungkink ful ta mg-masing

ai ts*gan tingkat

uat anak didik

baca dengan suara

3.) Setelah memahami _esame_ bunyi dari kalimat-kalimat
tertentu, anak didik dapat dibimbing oleh guru untuk
mengembangkan keterampilan membaca tanpa suara (membaca

dalam hati).
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d. Metode Lisan-Dengar (Tharigatul Lisan Wal Istima )
Metode ini dilaksanakan dengan beragam cara:
1.) Penyajian dialog untuk bacaan pendek, dengan cara guru
membacanya berulang kali dan pelajar menyimak tanpa
melihat teks.

2.) Peniruan dan penghafalan dialog atau bacaan pendek tersebut

dengan car siga rNu n ucapan guru kalimat perkalimat

ﬁé&la& _esame merZJam@n limat-kalimat tersebut.
asi a

QR e

r géudah dilafalkan.

AJAR BAHASA

@,

I kesulitan belajar

e) Qﬂu dalam

ialog

unjuk pada

ftasil kesulitan yang

nyata é\ puan mendengar,

0
@ ke : : nggunaan
membaca, mm apR g studi tertentu.??

Yulinda mengatakan “secara harfiah kesulitan belajar merupakan

terjemahan dari Bahasa Inggris “learning disability” yang berarti
ketidakmampuan belajar. Kata disability diterjemahkan kesulitan untuk

memberikan kesan optimis bahwa anak sebenarnya masih mampu untuk

22 Helvin Riana Dewi &Andista Candra Yusro, “Analisis Kesulitan Belajar Ipa Materi Gerak Pada
Siswa Kelas VII Mts Sunan Ampel”, Jurnal Proseding SNPF, (Mei, 2016), Hal. 20.
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belajar.?® Istilah lain learning disabilities adalah learning difficulties dan
learning differences. Ketiga istilah tersebut memiliki nuansa pengertian
yang berbeda. Di satu pihak, penggunaan istilah learning differences lebih
bernada positif, namun di pihak lain learning disabilities lebih
menggambarkan kondisi faktualnya. Untuk menghindari bias dan
perbedaan rujukan, maka di gunakan istilah kesulitan belajar. Kesulitan

belajar adalah ketida:gnganmaj r, istilah kata yakni disfungsi otak
minimal a%%?;gi agi istilahnya y. l@g n neurologis.

lita 8 : 3 gi pe @sing (bukan orang
ﬁ(&ﬁ;ﬁa ISeha K3 2 ha.li@erti, kurangnya

“pengelolas S fi aé ang bahasa dai aya peserta
getahuan peserta

a @ terhadap
dal*r aktivitas
K dal@mempelajari

aan keterampilan bahasa,
madai. Di antara
kesulitan-kesuli helaj ahasa Arab bagi penutur asing
yaitu:

1. Ramainya ruang kelas dengan siswa.

2. Latar belakang bahasa dan budaya yang berbeda-beda.

3. Banyaknya perbedaan individual diantara peserta didik.

23 Ramos Ria Kay, “Strategi Meningkatkan Kesulitan Belajar Bagi Anak Usia Dini Melalui
Bermain”, Jurnal Panrita, No. 1, Vol. 2, (Desember, 2021), Hal. 3.
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>

Lemahnya respon peserta didikk terhadap pendidik.

o

Sebagian peserta didik tidak terlibat dalam aktivitas pembelajaran.

6. Lemahnya motivasi peserta didik seperti belajar Bahasa Arab.

7. Lemahnya pendidik dalam berbagai keterampilan bahasa dan unsur-
unsurnya.

8. Tidak adanya fasilitas/media pembelajaran.

Ke |1{‘a
pemUQau pem

linguistik @

ran Bahasa Arab bagi

@ia dua faktor, yaitu

%,

“ilmu-bahasa atau
ya’adi faktor

9. Kurangnya penget u en d tang pendidikan masa kini”.
hadapl dala
A

N/

hatk arakteristik Bahasa

Arab itu(e\tﬁri pﬁ @a%@w peserta didik. Berbagai
kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik yaitu adanya perbedaan-
perbedaan yang menimbulkan kesulitan dalam pembelajaran Bahasa

Arab. Perbedaan itu antara lain mengenai:

2Abdul Chaer, “Psikolinguistik Kajian Teoritik”, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003)
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a. Sistem bunyi (al-aswat)
Bunyi Bahasa Arab dan bahasa Indonesia berbeda, bunyi
Bahasa Arab dapat dipelajari dalam ilmu tajwid yang membahas
makhorij al-huruf. Sebenarnya pembelajaran Bahasa Arab di
Indonesia sudah berlangsung berabad-abad lamanya, akan tetapi

aspek tata bunyi sebagai dasar untuk mencapai kemahiran

menyimak dargrgarwaszerhatikan. Hal ini disebabkan

kareuoa\':j&n embelajaran B Z;mya diarahkan untuk
guasai r I \ angk mahami kitab-kitab

:Q/ya Ardb saja, keml QM hakikat bahasa
etode gramatika terjemah,

N N
Z sua@w{ar % yak-menekankan
of %

penghafal: h-kaidah ata@nasa dan
emahantkata pe

@ T mi
Bahasg\{ab Pﬁlm\y}dikala

maupun membaca al-Qur©an sesuai dengan hukum bacaan.

muhadatsah, hiwar

Apabila ada kata Arab yang mengandung fonem-fonem tersebut
masuk ke dalam bahasa Indonesia, maka fonem-fonem itu akan

berubah menjadi fonem lain. Bunyi qaf berubah menjadi kaf

2 Nandang Sarip Hidayat, “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab” Jurnal Pemikiran Islam,
Vol. 37, No I (Januari-Juni 2012), 84.
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seperti kata ‘waqt’ berubah menjadi ‘waktu’. Peserta didik yang
baru belajar Bahasa Arab akan menulis kata <& menjadi <S.
Kosakata (al-mufradat)

Kosakata merupakan suatu faktor yang mendukung dalam
penguasaan kemahiran berbahasa, karena tanpa menguasai atau
menghafal kosakata yang baik maka tujuan pembelajaran kurang
bisa berhasn de gal
a yang banyak oleh bahasa indonesia akan

) doQ dalam mempelajari

, perpindahan kata

nimbulkan

] adl unan kata

‘. ' .am e

@\'p&tmg peranannya dalam

memahami tulisan atau bacaan yang berBahasa Arab, karena tata
Bahasa Arab adalah sebagai alat untuk memahami bacaan, karena
berkaitan erat dengan perubahan bunyi kata yang disebut [’rab.
I’rab atau tanda- tanda I’rab yang tidak ditemui dalam bahasa-
bahasa asing lainnya, Memberikan kesan sulit dalalam memahami

Bahasa Arab.
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d. Susunan kata (uslub)

Susunan kata antara Bahasa Arab dan bahasa Indonesia
adalah berbeda dalam peletakan subjek dan objek. Peserta didik
yang baru belajar Bahasa Arab tentunya menyamakan susunan
katanya pada Bahasa Indonesia Misalnya yang sering terjadi ialah

“saya adalah siswi” menjadi "4l s Ul " juga pada kata “saya

tunggu kamu di bag‘\” Na TALCIN YE - AL
e. TUE%N«:&G } Q
: . satu @br penting dalam

t yang»menjadi masalah
: A@dalah tidak

tulisan’ Indonesia

ufnmitulis dari
cara*enulisannya

ntara tulisan

2. Faktor Non Linguistik
Di samping persoalan linguistik yang dihadapi oleh pelajar non
Arab, persoalan non linguistik juga menjadi kendala keberhasilan
pembelajaran yakni kondisi sosio-kultural bangsa Arab dengan non
Arab, seperti Indonesia dan pertimbangan bahan ajar, serta faktor

lingkungan sosial:
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a. Faktor sosio-kultural

Problem yang mungkin muncul ialah bahwa ungkapan-
ungkapan, istilah- istilah dan nama-nama benda yang tidak terdapat
dalam bahasa Indonesia tidak mudah dan tidak cepat dipahami oleh
pelajar Indonesia yang sama sekali belum mengenal sosial dan

budaya bangsa Arab.
j ajar yégﬁt{kak memperhatikan
"e/bagai bahasa asing

ai juan. Prinsip-
n masi. Seleksi

e
jul@pemilihan

i tinﬁkat tertentu

ra

ngkungan bahasa yanggdipelajari. Dengan lingkungan
tersebut setiaP pR[@ngn\;paksa untuk menggunakan
bahasa tersebut, sehingga perkembangan penguasaan bahasa yang
dipelajarinya relatif lebih cepat dibanding dengan mereka yang

tidak ada di lingkungan bahasa tersebut. Hal ini karena lingkungan

akan membuatnya terbiasa menggunakan suatu bahasa secara
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terrus menerus untuk menyampaikan maksud dan tujuan dalam
hatinya.

Fakta menunjukkan bahwa faktor lingkungan pergaulan
umumnya menjadi masalah tersendiri dalam pembelajaran Bahasa
Arab di Indonesia. Pelajar Bahasa Arab yang berada di daerah
tertentu, cenderung menggunakan bahasa pergaulan yang ada di

daerah itu. Koﬁi&sigi akan jadi transfer negatif dalam belajar

A,
o
&

ebab antara Bal a@ ngan bahasa Indonesia

b
\sia ~@erbeda, setidaknya
/ x/

enc dan

PROBOL

ik Bahasa Arab harus mempunyai kemampuan

a (organizer) dan

dalam Bahasa Arab itu sendiri yang tidak terlepas dari latar

belakang pendidikannya, kemampuan dalam menggunakan

%Sadirman A. M, “Interaksi Dan Motivasi Mengajar ” (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007),
Hal. 125

2'Askhabul Kirom, “Peran Guru Dan Peserta Didik Dalam Proses Pembelajaran Berbasis
Multikultural”, Al-Murabbi: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Nomor 1, Volume 3, (Desember,

40



Bahasa Arab, serta kemampuan mengatur materi pelajaran
sebelum melakukan kegiatan pembelajaran.
2) Peserta didik
Peserta didik adalah orang yang mempunyai pilihan
untuk menempuh ilmu sesuai dengan cita-cita dan harapan

masa depan.

Peserta didgmwk bagian dalam pendidikan yang
%&;‘en& , sebab dal& iniy.peserta didik berperan
i eré@au tidaknya proses
kepaﬁ eserta didik.

uti proses

ilan..suatu proses

ebal

GA/ a@ﬁbﬁw\ﬁaik yaitu materi yang

dibutuhkan oleh peserta didik.

4) Metode
metode merupakan lingkaran yang menyatukan antara
pendidik, peserta didik, dan materi belajar. Pendidik dapat
mentransfer isi materi kepada peserta didik dengan

menggunakan suatu metode, tetapi dengannya pula kesimpulan
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atau hasil mengajar dapat berbeda, manakala metode yang
digunakan berbeda, sekalipun buku dan materinya sama. Sebab
dengan metode yang tepat, pesan dari materi yang disampaikan
dapat diterima peserta didik dengan mudah dan dapat tercipta
ruang kelas yang aktif jauh dari kejenuhan.

5) Waktu
Pemanf ataSNaNe
ﬂergbamu dalam

g

balajaran yang tepat dan evisien

@izz{tujuan pembelajaran.
aka {(m baik hasilnya.

42



